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Abstract

The aim of the research is to find out whether there is an influence of price, facilities, location,
service quality on consumer satisfaction. This research was conducted in the Magetan refugia
flower garden. The research sample was 385 respondents. The research method used is a
quantitative approach using SPSS software. The results of this research show that price has a
positive influence on consumer satisfaction, facilities have a positive influence on consumer
satisfaction, location has a positive influence on consumer satisfaction, service quality has a
positive influence on consumer satisfaction.
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Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengetahui apakah ada pengaruh harga, fasilitas, lokasi, kualitas
pelayanan terhadap kepuasan konsumen. Penelitian ini dilakukan di kebun bunga refugia magetan.
Sampel penelitian 385 responden. Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif
dengan menggunakan software spss. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa harga berpengaruh
positif terhadap kepuasan konsumen, fasilitas berpengruh positif terhadap kepuasan konsumen,
lokasi berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen, kualitas pelayanan berpengaruh positif
terhadap kepuasan konsumen.

Kata kunci: harga, fasilitas, lokasi, kualitas pelayanan, kepuasan konsumen
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Salah satu industri yang telah mengalami banyak transformasi selama bertahun-tahun
adalah pariwisata. Industri pariwisata merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kemajuan
ekonomi masyarakat. Pariwisata telah menjadi aktivitas sosial ekonomi dan industri dalam skala
besar yang menghasilkan pertumbuhan ekonomi. Pariwisata menurut undang-undang Nomor 9
tahun 1990 tentang kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata,
termasuk pengusahaan obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait di bidang
tersebut. Kabupaten magetan memiliki banyak tempat wisata yang menarik setiap tempat memiliki
daya tarik tersendiri, yaitu Telaga Sarangan, Mojosemi Forest Park, Kebun Bunga Refugia, Taman

Wisata Genilangit, Telaga Wahyu.

Salah satu tempat wisata di Magetan yaitu Kebun Bunga Refugia. Wisata ini
merupakan tempat untuk rekreasi dan tempat untuk hiburan dan melepas rasa lelah. Wisata ini
tidak hanya diminati oleh anak-anak saja akan tetapi juga orang dewasa hingga lanjut usia.
Berdasarkan data yang tertera pada dinas pariwisata Kabupaten Magetan, Kebun Refugia
merupakan salah satu tempat wisata yang diminati, tempatnya yang strategis dekat dengan pasar
wisata plaosan menjadikan tempat wisata ini selalu ramai dikunjungi wisatawan dari luar kota
maupun dalam kota, beberapa faktor yang bisa menjadi pertimbangan kepuasan konsumen seperti
harga yang terjangkau, lokasi tempat wisata yang strategis, fasilitas yang memadai, dan kualitas

pelayanan yang memuaskan.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh research gap pada penelitian terdahulu.
Berdasarkan penelitian yang dialakukan oleh (Suwikromo, Soegoto, & Ogi, 2022) yang
menyatakan bahwa harga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pelanggan.
Berbeda dengan penelitian (Halim, 2023) yang menyatakan bahwa harga memberikan pengaruh

positif serta signifikan terhadap kepuasan pengunjung. (Halim, 2023) yang menunjukan bahwa
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Fasilitas tidak mempunyai pengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan pengunjung.
Berbeda dengan penelitian (Jayanti & Yulianthini, 2022) , yang menyatakan bahwa fasilitas
memberikan pengaruh positif serta signifikan terhadap kepuasan pelanggan. (Vira, 2023) yang
menunjukan bahwa lokasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan.
(Ade Ariyania, 2023) Yang menunjukan bahwa lokasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
pengunjung. (Lumempow, Worang, & Gunawan, 2023) yang menunjukan bahwa kualitas
pelayanan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Berbeda dengan
penelitian (Septianing & Farida, 2021) Yang menunjukan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan pengunjung.
2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan diadakan penelitian ini, sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui pengaruh Harga terhadap kepuasan konsumen di Kebun Bunga Refugia
Di Kabupaten Magetan.
b. Untuk mengetahui pengaruh Fasilitas terhadap kepuasan konsumen di Kebun Bunga
Refugia Di Kabupaten Magetan.
c. Untuk mengetahui pengaruh Lokasi terhadap kepuasan konsumen di Kebun Bunga Refugia
Di Kabupaten Magetan.
d. Untuk mengetahui pengaruh Service Qauality terhadap kepuasan konsumen di Kebun
Bunga Refugia Di Kabupaten Magetan.
3. Manfaat Penelitian
a. Bagi Peneliti
Dengan penelitian yang dilakukan dapat memberikan wawasan pengetahuan dan

memberikan kontribusi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu pemasaran.
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b. Bagi Pengelola Objek Wisata
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pengelola objek wisata Kebun Bunga
Refugia membuat keputusan dan membuat strategi. digunakan untuk mempercepat
pengembangan Kebun Bunga Refugia.
4. Kajian Pustaka
a. Definisi Expentacy Disconfirmation Theory
Grand theory yang digunakan dalam penelitian ini adalah Expectancy
Disconfirmation Theory (telori kepuasan). Teori ini merupakan teori yang dirumuskan oleh
Richard L. Oliver pada tahun 1980. Teori Expectancy Disconfirmation Theory atau (EDT),
adalah teori yang sering digunakan untuk menjelaskan bagaimana kepuasan atau
ketidakpuasan terjadi. Teori ini menjelaskan bahwa rasa kepuasan atau ketidakpuasan
didapat setelah membeli suatu produk, dan kemudian mereka membandingkan kinerja
produk yang diharapkan dengan kinerja produk sebenarnya (Elkhani & Bakri, 2012).
b. Teori Cognitive Dissonance Theory (CDT)
yang pertama kali dibuat oleh Leon Festinger pada tahun 1957, adalah evolusi dari
Theory Expectancy Disconfirmation. Teori ini juga dikenal sebagai Theory The
Expectancy Disconfirmation Model. Teori CDT mencocokkan harapan seseorang terhadap
sesuatu dengan pengalaman langsung yang mereka alami tentang hal tersebut (Elkhani &
Bakri, 2012) Teori Disconfirmation Expectancy Model ini berasal dari teori CDT dan
digunakan untuk mengukur kepuasan pelanggan berdasarkan perbedaan antara
pengalaman dan harapan pelanggan tentang produk atau layanan yang dirasakan. Empat
komponen terdiri dari model teori ini (Elkhani & Bakri, 2012):
B. METODE
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendapat
dari Sugiyono (2016) mengamukakan bahwa metodel penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai

metodel penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
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populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumeln penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/satatistik, dengan tujuan untuk menguji hipotelsis yang telah di tetapkan.
Metodel yang digunakan dalam pelnelitian ini adalah metodel deskriptif kuantitatif. Metode
penelitian yang memaparkan atau menggambarkan sesuatu hal, yaitu tingkat pengaruh harga,
fasilitas, lokasi dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen pada pengunjung Kebun
Refugia Di Kabupaten Magetan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Instrumen
a) Uji Validitas
Uji Validitas dalam penelitian ini merujuk pada tingkat ketepatan dan kecermatan
suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya Imam Ghozali (2014:44). Uji
validitas dinyatakan valid jika nilai r hitung > nilai r tabel, delngan nilai signifikansi <
0,05. Dalam penelitian ini menggunakan df = 384-2 = 382, maka mendapatkan nilai r
tabel 0.0841. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel belrikut ini:

Tabel Uji Validitas

Item Pertanyaan R Hitung R Tabel Nilai Keterangan
Signifikansi
X1.1 0.787 0.0841 0.000 Valid
X1.2 0.734 0.0841 0.000 Valid
X1.3 0.766 0.0841 0.000 Valid
X1.4 0.768 0.0841 0.000 Valid
X1.5 0.782 0.0841 0.000 Valid
X1.6 0.813 0.0841 0.000 Valid
X1.7 0.836 0.0841 0.000 Valid
X1.8 0.773 0.0841 0.000 Valid
Total X1 1 0.0841 0.000 Valid
X2.1 0.772 0.0841 0.000 Valid
X2.2 0.811 0.0841 0.000 Valid
X2.3 0.808 0.0841 0.000 Valid
X2.4 0.827 0.0841 0.000 Valid
X2.5 0.837 0.0841 0.000 Valid
X2.6 0.798 0.0841 0.000 Valid
Total X2 1 0.0841 0.000 Valid
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X3.1 0.794 0.0841 0.000 Valid
X3.2 0.819 0.0841 0.000 Valid
X3.3 0.849 0.0841 0.000 Valid
X3.4 0.822 0.0841 0.000 Valid
X35 0.825 0.0841 0.000 Valid
X3.6 0.808 0.0841 0.000 Valid
Total X3 1 0.0841 0.000 Valid
X4.1 0.827 0.0841 0.000 Valid
X4.2 0.836 0.0841 0.000 Valid
X4.3 0.851 0.0841 0.000 Valid
X4.4 0.835 0.0841 0.000 Valid
X4.5 0.818 0.0841 0.000 Valid
X4.6 0.819 0.0841 0.000 Valid
Total X4 1 0.0841 0.000 Valid
Y1 0.858 0.0841 0.000 Valid
Y2 0.846 0.0841 0.000 Valid
Y3 0.860 0.0841 0.000 Valid
Y4 0.839 0.0841 0.000 Valid
Y5 0.829 0.0841 0.000 Valid
Y6 0.801 0.0841 0.000 Valid
totally 1 0.0841 0.000 Valid

b) Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dalam pelnelitian ini merupakan suatu pengukuran dan dapat
memberikan hasil yang hampir sama jika dilakukan kembali pada subjek yang sama
dan pada waktu yang berbeda. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan
Cronbach’s Alpha, jika Cronbach’s Alpha > 0,70 maka pertanyaan dinyatakan reliabel
(Ghozali, 2018). Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel dilihat pada tabel berikut

nt:

Sumbelr: Data Diolah (2024)

Tabel Hasil Uji Reliabilitas

Variabell Cronbach’s Alpha Keterangan
Harga 0.909 Reliabel
Fasilitas 0.894 Reliabel
Lokasi 0.902 Reliabel
ServicelQuality 0.910 Reliabel
Kepuasan Konsumen 0.916 Reliabel

Sumbelr: Data Diolah (2024)
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2. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Uji normalitas diperlukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam
regresi mengikuti distribusi normal. Dalam penelitian ini, normalitas distribusi data
diperiksa dengan menganalisis nilai residual dari model regresi yang diuji. Residual
yang terdistribusi normal akan berada di sekitar garis horizontal dan tidak menyebar
jauh dari garis diagonal. Hal ini dapat dilihat pada gambar belrikut:
Gambar Hasil Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
10

08|
06|
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b) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas dalam penelitian ini digunakan untuk menentukan apakah ada
hubungan yang lebih tinggi atau sempurna antara variabel bebas dalam model regresi
yang dihasilkan. Jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terdapat gejala
multikolinieritas. Berikut tabel dari hasil uji multikolinearitas:

Tabel Hasil Uji Multikolinearitas

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 6
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun
September 2024

E-ISSN: 2686 - 1771



SEMINAR INOVASI

S I IVI B A MANAJEMEN BISNIS DAN

AKUNTANSI 6

Variabel Variance Tolerance Keterangan

Bebas Influence

Penelitian Factor (VIF)

Harga (X1) 4.120 0.243 Tidak Terjadi
Multikolinieritas

Fasilitas (X2) | 5.206 0.192 Tidak Terjadi
Multikolinieritas

Lokasi (X3) 3.140 0.318 Tidak Terjadi
Multikolinieritas

Selrvicel 4.348 0.230 Tidak Terjadi

Quality (X4) Multikolinieritas

Sumbelr: Data Diolah (2024)
c) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah
varian residual dalam model regresi berbeda pada pengamatan model. Penelitian ini
menggunakan uji glejser. Hasil uji dikatakan tidak terdapat heteroskedastisitas jika
nilai signifikansi > 0,05. Hasil uji ini sebagai berikut:

Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Bebas | > a Sig. Keterangan

Pelnelitian

Harga (X1) 0.05 0.613 Tidak Terjadi
Heteroskedastisitas

Fasilitas (X2) 0.05 0.302 Tidak Terjadi
Heteroskedastisitas

Lokasi (X3) 0.05 0.825 Tidak Terjadi
Heteroskedastisitas

Selrvicel Quality (X4) | 0.05 0.197 Tidak Terjadi
Heteroskedastisitas

Sumbelr: Data Diolah (2024)
3. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui bagaimana besarnya
pengaruh variabel bebas, Harga (X1), Fasilitas (X2), Lokasi (X3), Kualitas Pelayanan (X4)
terhadap variabel delpenden Kepuasan Konsumen (Y). Hasil perhitungan regresi linear

dengan program SPSS dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Model B Std. Error Eeta

1 (Constant) -.387 648
Harga 23 036 286
Fasilitas 76 054 165
Lokasi .0as 042 .093
Senice Quality 433 047 A

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

Sumbelr: Data Diolah (2024)
4. Uji Hipotesis
a) Koefisien Determinasi (Uji R?)
Uji koefisien determinasi (Uji R? ) bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel
bebas dapat menjelaskan variasi variabel terikat, baik secara parsial maupun simultan.
Hasil uji Koefisien determinasi (R?) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .8p3@ 815 813 1.798

a. Predictors: (Constant), Service Quality, Lokasi, Harga,
Fasilitas

Sumbelr: Data Diolah (2024)
b) Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Uji parsial dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila nilai signifikan pada
t hitung <0.05 dan >t tabel, berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
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independen terhadap variabel dependen. Hasil uji T dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Tabel Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients

Model B Sta. Error Beta t Sig.

1 (Constant) - 387 648 - 506 551
Harga 23 036 286 6.379 =001
Fasilitas A76 054 165 3.273 001
Lokasi RIEE] 042 083 2.363 0149
Senice Quality 433 047 A4 9133 =00

a. DependentYariable: Kepuasan Konsumen

Sumbelr: Data Diolah (2024)

D. SIMPULAN
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, yang bertujuan untuk

memaparkan atau menggambarkan sesuatu hal, yaitu tingkat pengaruh harga, fasilitas, lokasi dan
kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen pada pengunjung Kebun Refugia Di Kabupaten
Magetan. Data diperoleh dengan metode survey melalui google form yang ditujukan kepada
pengunjung Kebun Refugia Kabupaten Magetan. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan
adalah pengunjung yang pernah mengunjungi wisata Kebun Bunga Refugia lebih dari satu kali,
sehingga mendapatkan jumlah sampel 384 responden.

Berdasarkan hasil pelnelitian dapat disimpulkan bahwa:

a) Variabel harga berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan konsumen. Artinya,
harga menjadi salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan
kepuasan pengunjung.

b) Variabel fasilitas berpengaruh terhadap kepuasan konsumen, hal ini dapat disimpulkan

bahwa fasilitas berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan konsumen. Artinya,
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semakin baik fasilitas yang disediakan, semakin tinggi pula tingkat kepuasan
pengunjung. Fasilitas yang lengkap, bersih, dan berfungsi dengan baik akan
meningkatkan persepsi pengunjung terhadap kualitas destinasi wisata.

c) Dalam pelnelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel lokasi berpengaruh terhadap
kepuasan konsumen. Hal ini dapat disimpulkan bahwa lokasi berpengaruh secara
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Sehingga berarti bahwa lokasi sebagai salah
satu elemen penting dalam pariwisata memiliki peran yang sangat krusial dalam
menentukan tingkat kepuasan pengunjung.

d) Variabel service quality berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Hal ini berarti
kualitas pelayanan merupakan salah satu faktor penentu utama dalam kepuasan
konsumen. Kualitas pelayanan yang baik akan membuat pengunjung merasa nyaman,
dihargai, dan senang, sehingga meningkatkan kepuasan pada Kebun Refugia
Kabupaten Magetan.

E. Saran
Berdasarkan rangkaian pelnelitian yang telah dilakukan, pelneliti dapat memberikan saran sebagai
berikut:
a) Bagi Pengelola Kebun Refugia
Tingkatkan kualitas dan kuantitas fasilitas secara bertahap. Prioritaskan fasilitas
yang paling dibutuhkan pengunjung berdasarkan survei kepuasan. Pertimbangkan juga
penawaran paket atau diskon khusus untuk menarik pengunjung tertentu.

Gunakan teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan

pengalaman yang lebih baik bagi pengunjung, seperti aplikasi mobile untuk pemesanan

tiket, informasi wisata, dan pembayaran. Serta, buat program loyalitas untuk
mempertahankan pelanggan setia dan menarik pengunjung baru.

b) Bagi Pelnelitian Selanjutnya
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Libatkan lebih banyak variabel, seperti suasana, keamanan, dan aksesibilitas, dalam
analisis pengaruhnya terhadap kepuasan konsumen. Penelitian kualitatif dapat dilakukan
untuk melnggali lebih dalam mengenai persepsi dan harapan pengunjung terhadap Kebun
Refugia.
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